BAB I
PENDAHULUAN


1. Latar Belakang Masalah
Pendidikan telah menjadi bagian vital dan menjadi kebutuhan mendasar bagi setiap orang. Pendidikan dapat memberikan pengaruh pada perkembangan pada setiap aspek dan kepribadian manusia. Pendidikan mempunyai kekuatan yang dinamis guna mempersiapkan kehidupan pada masa mendatang. Pada dasarnya, pendidikan merupakan upaya untuk memberdayakan segala hal yang melekat dalam diri seseorang, seperti kekuatan spiritual keagamaan, kemampuan mengendalikan diri, kecerdasan, moralitas, kepribadian, serta keterampilan yang dibutuhkan oleh individu. Dalam hal ini, pendidikan menjadi suatu upaya untuk menciptakan lingkungan serta proses pembelajaran yang mendukung pencapaian tujuan tersebut (Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003).
Islam melalui kitab sucinya, banyak mengajarkan manusia mengenai pendidikan. Salah-satunya firman Allah, yaitu dalam surat Al-‘Alaq: 1-5.
اِقْرَأْ بِاسْمِ رَبِّكَ الَّذِيْ خَلَقَۚ ١ خَلَقَ الْاِنْسَانَ مِنْ عَلَقٍۚ ٢ اِقْرَأْ وَرَبُّكَ الْاَكْرَمُۙ ٣ الَّذِيْ عَلَّمَ بِالْقَلَمِۙ ٤ عَلَّمَ الْاِنْسَانَ مَا لَمْ يَعْلَمْۗ ٥ 
“1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. 2) Dia telah menciptakan manusia dari 'alaq. 3) Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Dermawan. 4) Yang mengajar (manusia) dengan pena. 5) Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya” (Q.S. Al-'Alaq : 1-5).

Ayat ini merupakan dalil yang menunjukkan tentang keutamaan pendidikan. Ayat 1-5 Surat Al-‘Alaq menyoroti pentingnya pendidikan dalam Islam. Berdasarkan wahyu pertama Nabi Muhammad, salah satu perintah utama Islam adalah menuntut ilmu. Menurut surat ini, ilmu berasal dari Allah dan diwariskan kepada manusia melalui berbagai cara. Allah menganugerahkan ilmu pengetahuan kepada manusia melalui pendidikan. Oleh karena itu, pendidikan dalam Islam merupakan sarana ibadah dan sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah, selain sebagai sarana untuk memperoleh ilmu pengetahuan (Ayuni et al., 2024).
Prestasi akademik merupakan salah satu hasil proses pembelajaran yang diperoleh oleh siswa. Good dalam Mauliddya & Rustam (2019) mengungkapkan, prestasi akademik didefinisikan sebagai kemampuan yang dikembangkan dan wawasan yang diperoleh dari proses pembelajaran di sekolah yang berupa nilai atau skor tes dari guru. Hasil pembelajaran, di sisi lain adalah hasil akhir dan transformasi dari proses pembelajaran siswa yang dinyatakan sebagai huruf, angka, simbol, atau kata-kata untuk menunjukkan proses pembelajaran siswa tersebut (Yuliati & Yi’Tsabit, 2023). Berdasarkan pernyataan-pernyataan tersebut prestasi akademik merupakan indikator yang dapat digunakan untuk mengukur hasil dalam proses pendidikan yang telah diikuti oleh siswa, tidak terkecuali pada pembelajaran matematika.
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran pokok pada jenjang sekolah dasar sebagaimana tercantum dalam Permendikbud Ristek (2024) tentang Standar Nasional Pendidikan, menegaskan bahwa capaian pembelajaran diarahkan pada penguatan literasi dan numerasi sebagai kompetensi mendasar peserta didik. Sejalan dengan hal tersebut, Badan Standar Kurikulum dan Asesmen Pendidikan (2022) menetapkan matematika sebagai mata pelajaran esensial karena membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis, kritis, dan sistematis, serta keterampilan pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, matematika dapat dipandang sebagai representasi prestasi akademik siswa, mengingat posisinya yang fundamental dalam penguasaan keterampilan kognitif dan keberhasilan belajar secara umum.
Meskipun demikian, matematika sering dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit dipahami siswa. Karakteristiknya yang abstrak, konseptual, serta penuh prosedur membuat sebagian besar siswa kesulitan dalam menguasainya (Sugiharto, 2021). Kondisi ini menyebabkan capaian akademik dalam bidang matematika sering kali rendah. Padahal, keberhasilan dalam matematika dipandang cukup representatif dalam mencerminkan prestasi akademik siswa secara umum. Hal ini dikarenakan matematika tidak hanya menuntut hafalan, tetapi juga melatih daya nalar, konsistensi berpikir, serta kemampuan pemecahan masalah, yang merupakan keterampilan dasar untuk menunjang keberhasilan pada mata pelajaran lain (Fendrik, 2019). Kondisi ini turut tercermin dalam hasil PISA (Programme for International Student Assessment) 2022, di mana Indonesia menempati peringkat ke-69 dari 80 negara dengan skor 366, jauh tertinggal dari Singapura yang menempati peringkat pertama dengan skor 575 (Siregar et al., dalam Rahmalia & Laeli, 2024). Data tersebut menegaskan adanya tantangan serius yang harus diatasi sejak pendidikan dasar, khususnya dalam pembelajaran matematika.
Keberhasilan prestasi akademik siswa dapat dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal, yang berasal dari dalam individu siswa, dan faktor eksternal, yang berasal dari luar individu, seperti dukungan sosial (Azwar dalam Mauliddya & Rustam, 2019). Salah satu faktor internal yang berperan penting adalah minat belajar, yang merupakan faktor dari dalam diri siswa. Minat didefinisikan sebagai dorongan terhadap suatu hal, terdiri dari memperhatikan, perasaan senang, kesungguhan, adanya tujuan dan keinginan dalam mencapai suatu hal. Siswa yang mempunyai minat belajar yang tinggi akan menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam mengikuti proses pembelajaran, bersemangat mengerjakan tugas, dan mempunyai keinginan kuat untuk menguasai materi yang diajarkan (Sirait dalam Widiati et al., 2022). 
Hubungan antara minat belajar dan prestasi akademik tidak berdiri sendiri. Dukungan orang tua dapat berperan sebagai moderator yang dapat memperkuat maupun memperlemah pengaruh minat belajar terhadap prestasi akademik (Koesdarwati et al., 2024). Dukungan orang tua dalam konteks ini mengacu pada berbagai bentuk keterlibatan, seperti memberikan fasilitas belajar, memberikan dorongan dan motivasi moral, serta membangun lingkungan yang ramah belajar di rumah (Dimas Pahlawanita Damayanti, 2023). 
Siswa yang mempunyai minat belajar yang tinggi serta dukungan orang tua yang kuat, maka prestasi akademik cenderung meningkat. Sebaliknya, jika siswa mempunyai minat belajar yang tinggi namun tidak mendapatkan dukungan yang memadai dari orang tua, seperti tidak adanya pengawasan ketika belajar di rumah atau tidak ada apresiasi terhadap usaha belajar anak, maka potensi keberhasilan belajar tidak dapat berkembang secara optimal. Ungkapan tersebut selaras dengan Koesdarwati et al (2024), yang mengungkapkan bahwa tinggi rendahnya dukungan orang tua berpengaruh terhadap minat belajar siswa. Dalam hal ini, dukungan orang tua menjadi faktor penting yang menjembatani antara potensi internal siswa yaitu minat belajar dan keberhasilan akademik yang diharapkan.
Pada siswa sekolah dasar, hubungan antara minat belajar, prestasi akademik dan dukungan orang tua menjadi semakin relevan. Pada usia ini, siswa mulai mengalami perkembangan kognitif ke arah operasional konkret dan formal, dimana mereka sudah mulai berpikir secara logis, kritis, dan sistematis. Sehingga, siswa memerlukan bimbingan dan penguatan dari lingkungan terdekat, terutama keluarga. Bandura mengungkapkan bahwa “Pembelajaran terjadi melalui interaksi antara individu, lingkungan sosial, dan perilaku” (Siregar et al., dalam Rahmalia & Laeli, 2024). Pendidikan anak dipengaruhi oleh tiga lingkungan utama keluarga, sekolah, dan masyarakat yang semuanya memiliki peran dan kontribusi yang signifikan (Barsihannor dalam Bakar, 2022).
Hal tersebut turut dipertegas dengan Teori Ekologi Bronfenbrenner (1994), yang menyatakan bahwa perkembangan anak dipengaruhi oleh berbagai sistem, termasuk mikrosistem keluarga, yang dapat memperkuat atau melemahkan efek faktor individu seperti minat belajar terhadap hasil akademik (Suragala, 2020:43). Untuk beberapa alasan, dukungan orang tua sangat penting untuk pendidikan anak (Febrianti et al., 2023). Pertama, dorongan emosional dan dukungan kenyakinan atau niat. Kedua, mengembangkan karakter dan tindakan yang positif. Ketiga, orang tua adalah guru pertama. Pengajaran dan didikan dari orangtua yang bertindak sebagai guru bagi anak-anaknya memberikan pengajaran awal sebelum terjun ke lingkungan sosial. Oleh karena itu dukungan orang tua sangat strategis dalam membentuk dan menjaga konsistensi minat anak dalam belajar. 
Mengacu pada studi terdahulu, Hamid et al., (2025) menyatakan bahwa,  dibandingkan dengan siswa yang kurang mendapat perhatian orang tua, siswa yang mendapat pengawasan dan bimbingan belajar dari orang tua menunjukkan prestasi akademik yang lebih unggul. Selain itu, penelitian Icha Rohmatul Melani (2022) juga menunjukkan bahwa keterlibatan serta dukungan dari orang tua memberikan pengaruh besar terhadap pencapaian belajar siswa. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa minat belajar berperan signifikan dalam menentukan prestasi akademik siswa dan pengaruh tersebut dapat diperkuat melalui dukungan orang tua.
Berdasarkan hasil observasi, diperoleh informasi dari guru di SDN 1 Andongrejo terutama pada siswa kelas V dan VI, di mana hasil observasi awal menunjukkan masih terdapat siswa yang nilai matematikanya belum optimal. Hal ini ditunjukkan dengan adanya sebagian siswa, khususnya kelas V dan VI, yang nilai matematikanya belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Selain itu, guru kelas turut mengungkapkan bahwa rendahnya capaian tersebut dipengaruhi oleh variasi minat belajar siswa yang belum merata, serta kurangnya dukungan belajar dari orang tua di rumah, seperti kurangnya motivasi, maupun minimnya pendampingan saat siswa mengerjakan tugas. Kondisi ini berimplikasi pada rendahnya capaian prestasi akademik siswa.
Dengan demikian, fokus penelitian pada mata pelajaran matematika bukan tanpa alasan. Pertama, matematika adalah mata pelajaran inti dalam kurikulum sekolah dasar. Kedua, hasil studi internasional menunjukkan capaian matematika siswa Indonesia masih rendah. Ketiga, hasil observasi awal di SDN 1 Andongrejo memperlihatkan sebagian siswa kelas V dan VI belum mencapai KKM pada mata pelajaran matematika. Selain itu, sejumlah penelitian sebelumnya telah menyoroti hubungan antara minat belajar dan prestasi akademik, serta peran dukungan orang tua dalam proses belajar siswa. Akan tetapi, penelitian yang mengkaji secara khusus peran dukungan orang tua sebagai variabel moderator dalam hubungan antara minat belajar dengan prestasi akademik masih terbatas. Hal ini menimbulkan adanya celah penelitian yang perlu diisi melalui kajian lebih mendalam.
Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengkaji lebih lanjut bagaimana “PENGARUH MINAT BELAJAR TERHADAP PRESTASI AKADEMIK DENGAN DUKUNGAN ORANG TUA SEBAGAI MODERATOR PADA SISWA KELAS V DAN VI SDN 1 ANDONGREJO TAHUN AJARAN 2024/2025.”

1. Rumusan Masalah
Permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, dengan fokus pada hal-hal berikut:
1. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dukungan orang tua sebagai moderator terhadap minat belajar dalam meningkatkan prestasi akademik siswa kelas V dan VI SDN 1 Andongrejo tahun ajaran 2024/2025?
1. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh minat belajar dalam meningkatkan prestasi akademik siswa kelas V dan VI SDN 1 Andongrejo tahun ajaran 2024/2025?

1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh pemahaman dan melakukan analisis terhadap:
1. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dukungan orang tua sebagai moderator terhadap minat belajar dalam meningkatkan prestasi akademik siswa kelas V dan VI SDN 1 Andongrejo tahun ajaran 2024/2025.
1. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh minat belajar dalam meningkatkan prestasi akademik siswa kelas V dan VI SDN 1 Andongrejo tahun ajaran 2024/2025.

1. Manfaat Penelitian
[bookmark: _GoBack]Berikut ini merupakan manfaat teoritis dan praktis yang diharapkan dari penelitian ini:


1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan informasi baru, wawasan dan pengetahuan yang dapat memperkaya keilmuan, khususnya dalam pendidikan mengenai pengaruh minat belajar terhadap prestasi akademik siswa Sekolah Dasar dengan dukungan orang tua sebagai moderator.
1. Manfaat Praktis
1. Bagi Pihak Sekolah dan Guru
Studi ini dapat digunakan sebagai panduan untuk menciptakan kebijakan pendidikan yang lebih komprehensif, seperti meningkatkan kerja sama orang tua dan guru untuk mendorong keberhasilan akademik siswa. Dengan demikian, studi ini diharapkan dapat meningkatkan standar pengajaran di tingkat sekolah dasar secara signifikan.
1. Bagi Orang Tua
Studi ini dapat memberikan gambaran tentang pentingnya bimbingan orang tua dalam membantu anak-anak belajar di rumah dan cara mengendalikan minat belajar untuk meningkatkan proses pendidikan.
1. Bagi Peneliti 
Penelitian ini berpotensi memperluas pemahaman mengenai dengan dukungan orang tua yang berperan sebagai mediator. Selain itu, studi ini dapat menjelaskan bagaimana preferensi belajar memengaruhi prestasi akademik siswa sekolah dasar.
1. Bagi Siswa
Berdasarkan penelitian ini, siswa dapat lebih memahami pentingnya minat belajar dalam meningkatkan prestasi akademik. Selain itu, penelitian menunjukkan bagaimana dukungan orang tua dapat memperkuat dampak minat belajar terhadap prestasi akademik.
